Mahasiswa Prodi Komunikasi
Launching Buku “MissV dan Tuan Media Merecoki Feminisme”
Bertempat di Grisse Café Seturan pada hari Jum’at, 4 Juni 2010 mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi kelas perkuliahan Gender dan Media yang menamakan dirinya Genderasi Maximum Prodi Ilmu Komunikasi me-launching sebuah buku media berlabel “MissV dan Tuan Media Merecoki Feminisme” dibawah asuhan dosen pembimbing, Fajar Junaedi. Buku tersebut merupakan buku ketiga yang diterbit kan oleh Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII di tahun 2010. 
Dalam launching kali ketiga ini, selain menghadirkan Abdul Rochman, S.Sos (dosen Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII) mahasiswa juga mengundang beberapa tokoh dari lembaga/instansi yang selama ini concern terhadap berbagai permasalahan sosial seperti halnya Rifka Annisa yang concern terhadap penghapusan kekerasan terhadap perempuan di Indonesia, KPID Yogyakarta yang selalu melakukan monitoring terhadap program penyiaran, serta pelopor kampanye jangan bugil di depan kamera.  Keempat pembicara mengapresiasi terbitnya buku setebal 232 halaman tersebut.
Menurut Masduki (Ka. Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII periode 2006-2010) bahwasannya pada skala tertentu media telah menjadi bagian dari pilar dogmatik perilaku bias gender, baik melalui produk berita harian, mingguan, iklan, talkshow, maupun melalui formasi manajerial institusinya. Relasi kerja antara reporter, presenter perempuan dengan laki-laki yang tidak imbang di ruang redaksi akan mempengaruhi eksposure yang muncul atas kasus-kasus krusial seperti perkosaan, pelecehan seksual, dan lain sebagainya. “Jika media dipahami sebagai sebuah cermin, maka ia adalah sebuah cermin yang retak’, katanya. Pak 

Adink (panggilan akrab Masduki) menambahkan bahwa transformasi peran media di era liberalistik, kapitalistik, baik di Indonesia maupun di negara lain telah menghambat transformasi sosial global menuju penyehatan relasi laki-laki dan perempuan pada masyarakat modern. Media telah menjadi agen kekuasaan pengiklan yang notabene mengeksploitasi tubuh dan pikiran perempuan. 
Menanggapi launching tersebut, Anang Hermawan selaku Ketua Prodi Ilmu Komunikasi yang baru berharap agar ke depan akan terus lahir buku-buku baru karya mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII yang semakin kritis dan berbobot. 
Selain mengapresiasi karya mahasiswa komunikasi FPSB UII, Fajar Juanedi sebagai dosen pembimbing mengingatkan kembali agar mahasisw menghindari budaya plagiarisme atau pun copy paste dari internet. Menurutnya, selain akan menghancurkan (mempermalukan) diri sendiri, hal tersebut dapat juga menghancurkan institusi yang dicintai (baca: Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII). 
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Dosen Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII, Abdul Rochman, S.Sos saat memberikan komentarnya terhadap buku ‘MissV dan Tuan Media Merecoki Feminisme’  garapan mahasiswa angkatan 2007
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Pengunjung Launching penuhi Grisse Cafe

